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Abstract: This study examines the influence of transactional leadership, collaboration, and 

technology mastery on lecturer competence with motivation as an intervening variable. Using 

the literature review method, this discussion found that these three factors play an important 

role in improving lecturer competence. Lecturer motivation functions as a link that strengthens 

the influence of transactional leadership, collaboration, and technology mastery on lecturer 

competence. The results of the study indicate that a work environment that supports motivation, 

such as through effective leadership and adequate technology facilities, can improve lecturer 

performance in teaching and research. This study provides insight for university managers in 

designing more effective lecturer development policies.  
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji pengaruh kepemimpinan transaksional, kolaborasi, dan 

penguasaan teknologi terhadap kompetensi dosen dengan motivasi sebagai variabel 

intervening. Dengan metode literatur riview, pembahasan ini menemukan bahwa ketiga faktor 

tersebut berperan penting dalam meningkatkan kompetensi dosen. Motivasi dosen berfungsi 

sebagai penghubung yang memperkuat pengaruh kepemimpinan transaksional, kolaborasi, dan 

penguasaan teknologi terhadap kompetensi dosen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang mendukung motivasi, seperti melalui kepemimpinan yang efektif dan 

fasilitas teknologi yang memadai, dapat meningkatkan kinerja dosen dalam pengajaran dan 

riset. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pengelola perguruan tinggi dalam merancang 

kebijakan pengembangan dosen yang lebih efektif. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transaksional, Kolaborasi, Penguasaan Teknologi, Kompetensi 

Dosen, Motivasi 
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PENDAHULUAN 

Kompetensi dosen merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

tinggi. Kompetensi ini tidak hanya mencakup pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 

akademik, tetapi juga kemampuan dalam mengelola kelas, berkolaborasi dengan rekan sejawat, 

dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada pengaruh tiga 

faktor utama kepemimpinan transaksional, kolaborasi antar dosen, dan penguasaan teknologi 

terhadap kompetensi dosen, dengan motivasi sebagai variabel intervening yang 

menghubungkan faktor-faktor tersebut. 

Kepemimpinan transaksional, yang berbasis pada penghargaan dan pengakuan terhadap 

pencapaian dosen, dapat mendorong dosen untuk mengembangkan keterampilan mereka. 

Kolaborasi antar dosen juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran, karena 

melalui kolaborasi, dosen dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman yang berguna. 

Sementara itu, penguasaan teknologi menjadi aspek penting dalam era digital ini, di mana 

kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dapat meningkatkan efektivitas pengajaran. 

Motivasi dosen, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor ini, dapat memperkuat hubungan antara 

faktor-faktor tersebut dan peningkatan kompetensi dosen. 

Kepemimpinan transaksional telah lama menjadi topik penting dalam studi 

kepemimpinan organisasi, termasuk dalam pendidikan. Gaya kepemimpinan ini berfokus pada 

pertukaran yang jelas antara pemimpin dan pengikut, di mana pemimpin memberikan 

penghargaan atau hukuman berdasarkan kinerja (Bass, 1990). Beberapa studi menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transaksional berperan penting dalam meningkatkan kompetensi dosen 

dengan memberikan arahan yang jelas dan insentif bagi pencapaian tujuan (Aydin & Aslan, 

2020; Gok & Gok, 2019). Kepemimpinan ini mendorong pengelolaan tugas dan standar 

akademik yang jelas, sehingga dosen dapat lebih terarah dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka. Namun, meskipun kepemimpinan transaksional dapat meningkatkan 

kinerja individu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan jangka panjang dalam 

meningkatkan kompetensi dosen juga bergantung pada faktor lain seperti kolaborasi dan 

kemampuan teknologi (Khan & Iqbal, 2017). 

Perbagai penelitian terdahulu telah menyoroti pengaruh faktor-faktor yang ada terhadap 

kompetensi dosen. Kepemimpinan transaksional, yang melibatkan penghargaan dan 

pengakuan atas kinerja, terbukti dapat meningkatkan motivasi dosen dan, pada gilirannya, 

meningkatkan kualitas pengajaran (Bass & Avolio, 1994). Kolaborasi antar dosen juga telah 

ditemukan sebagai faktor yang meningkatkan efektivitas pengajaran dan inovasi kurikulum 

(Harrison et al., 2018). Penguasaan teknologi, terutama dalam penggunaan platform 

pembelajaran online dan alat bantu digital, memberikan dosen kemampuan untuk 

menyampaikan materi secara lebih interaktif dan efisien (Chen & Huang, 2016). 

Kolaborasi antara dosen sering dipandang sebagai elemen penting dalam membangun 

lingkungan pendidikan yang lebih produktif dan inovatif. Kolaborasi ini tidak hanya terbatas 

pada interaksi antar dosen dalam konteks pengajaran, tetapi juga mencakup kerja tim dalam 

riset dan pengembangan metode pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi 

yang didorong oleh kepemimpinan yang mendukung dapat mempercepat peningkatan 

kompetensi dosen, karena kolaborasi memungkinkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman 

antara rekan sejawat (Simamora & Nasution, 2021). Hasil dari penelitian oleh Khan dan Iqbal 

(2017) dan Shams & Mustafa (2021) menunjukkan bahwa kolaborasi yang efektif dapat 

meningkatkan kinerja dosen melalui pemecahan masalah bersama dan peningkatan kualitas 

pembelajaran. Dengan demikian, pengelolaan kolaborasi yang baik dalam lingkungan 

akademik menjadi penting untuk pengembangan kompetensi dosen. 

Dalam era digital, kemampuan teknologi menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

kompetensi dosen dalam mengelola proses pembelajaran dan pengajaran. Penggunaan 

teknologi dalam pengajaran tidak hanya mencakup penggunaan alat-alat teknologi pendidikan, 
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tetapi juga pemahaman dosen tentang bagaimana memanfaatkan teknologi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan efisien (Lai & Wang, 2018; López & García, 

2016). Penelitian oleh Zahra & Ansari (2019) menunjukkan bahwa pemberdayaan teknologi 

melalui kepemimpinan yang mendukung dan pelatihan yang memadai dapat meningkatkan 

kompetensi dosen dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pengajaran mereka. 

Kemampuan teknologi yang kuat juga memungkinkan dosen untuk lebih mudah beradaptasi 

dengan perkembangan terbaru dalam pendidikan tinggi dan menyediakan platform yang lebih 

baik untuk kolaborasi antar dosen (López & García, 2016). 

Interaksi antara kepemimpinan transaksional, kolaborasi, dan kemampuan teknologi 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kompetensi dosen. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ketiganya tidak berdiri sendiri, tetapi saling berinteraksi untuk 

menciptakan lingkungan akademik yang lebih baik. Kepemimpinan transaksional yang 

mendukung kolaborasi dan penggunaan teknologi memungkinkan dosen untuk lebih 

berkembang dalam berbagai aspek kompetensi mereka, termasuk keterampilan pengajaran dan 

riset (Gok & Gok, 2019; Zahra & Ansari, 2019). Misalnya, teknologi yang digunakan dalam 

lingkungan kolaboratif memungkinkan dosen untuk memperluas jaringan profesional dan 

meningkatkan kompetensi dalam pengajaran melalui berbagi sumber daya dan pengalaman 

(Shams & Mustafa, 2021). 

Selain itu, penelitian oleh Williams et al. (2020) mengungkapkan bahwa motivasi dosen 

berperan sebagai faktor penting dalam memperkuat hubungan antara faktor-faktor eksternal 

seperti kepemimpinan, kolaborasi, dan teknologi dengan kompetensi dosen. Dosen yang 

termotivasi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi dan peningkatan diri, yang berdampak 

pada peningkatan kualitas pengajaran dan riset mereka. 

 

Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kompetensi dosen? 

2. Sejauh mana kolaborasi antar dosen dapat berkontribusi pada peningkatan kompetensi 

dosen? 

3. Apa pengaruh penguasaan teknologi terhadap kemampuan dosen dalam mengajar dan 

melakukan riset? 

4. Bagaimana motivasi dosen berperan sebagai variabel intervening dalam meningkatka 

pengaruh kepemimpinan transaksional, kolaborasi, dan penguasaan teknologi terhadap 

kompetensi dosen? 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan riview artikel  menganalisis artikel Artikel-

artikel ini dipilih berdasarkan variabel kepemimpinan transaksional, kolaborasi dosen, 

penguasaan teknologi, kompetensi dosen, dan motivasi dosen. Setiap artikel dianalisis untuk 

melihat bagaimana variabel-variabel tersebut berhubungan dengan kompetensi dosen dan 

peran motivasi sebagai variabel intervening. 

Metode review artikel adalah proses yang mendalam dan sistematis untuk 

mengidentifikasi, menilai, dan menyintesis literatur yang relevan dengan topik penelitian 

tertentu. Review artikel memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang sudah diketahui 

dalam bidang tersebut, apa yang masih menjadi tantangan, serta peluang untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan transaksional mengacu pada gaya kepemimpinan yang berbasis pada 

penghargaan dan hukuman untuk mendorong kinerja yang diinginkan. Penelitian oleh Bass & 

Avolio (1994) menunjukkan bahwa dosen yang bekerja dalam lingkungan yang dipimpin 
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dengan gaya transaksional cenderung lebih termotivasi untuk mencapai standar tinggi dalam 

pengajaran dan riset. Gaya kepemimpinan ini memotivasi dosen untuk meningkatkan 

kompetensi mereka dengan menawarkan insentif atas pencapaian tertentu. 

Kolaborasi antar dosen memainkan peran penting dalam menciptakan atmosfer yang 

mendukung pembelajaran dan pengembangan diri. Kolaborasi ini meningkatkan pertukaran 

ide, berbagi pengetahuan, dan penciptaan kurikulum yang lebih baik. Dosen yang bekerja sama 

dalam tim cenderung lebih terbuka terhadap metode pengajaran baru dan peningkatan 

berkelanjutan (Harrison et al., 2018). Penelitian oleh Lee (2019) juga menunjukkan bahwa 

kolaborasi meningkatkan efektivitas pengajaran dan memotivasi dosen untuk terus 

berkembang.  

Kemampuan untuk menguasai teknologi pembelajaran, seperti penggunaan Learning 

Management Systems (LMS) dan alat pembelajaran digital lainnya, sangat penting dalam 

meningkatkan kompetensi dosen di era digital. Chen & Huang (2016) menemukan bahwa 

dosen yang menguasai teknologi mampu menyampaikan materi lebih interaktif dan menarik, 

yang dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan efektivitas pengajaran. 

 

Motivasi sebagai Variabel Intervening 

Motivasi dosen berfungsi sebagai penghubung antara faktor-faktor di atas dan 

kompetensi dosen. Dosen yang termotivasi lebih cenderung untuk meningkatkan penguasaan 

teknologi, berkolaborasi dengan rekan sejawat, dan mengikuti arahan dari kepemimpinan yang 

ada. Studi oleh Williams et al. (2020) menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi dapat 

memperkuat hubungan antara faktor-faktor ini dan kompetensi dosen, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

 

Fokus pada Integrasi Kepemimpinan, Kolaborasi, dan Teknologi 

Penelitian terkini menunjukkan adanya keterkaitan yang semakin jelas antara 

kepemimpinan transaksional, kolaborasi antar dosen, dan kemampuan teknologi dalam 

meningkatkan kompetensi dosen. Misalnya, penelitian oleh Khan dan Iqbal (2017) dan Shams 

& Mustafa (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional yang mendukung 

kolaborasi dan penggunaan teknologi dapat menciptakan lingkungan akademik yang lebih 

efektif dalam meningkatkan kompetensi dosen. Tren ini mengarah pada pendekatan holistik 

yang menggabungkan ketiga faktor ini untuk membangun keterampilan dan kemampuan 

pengajaran dosen. 

 

Peran Kepemimpinan dalam Pengelolaan Kolaborasi 

Penelitian-penelitian terbaru juga semakin menekankan pentingnya peran kepemimpinan 

dalam mendorong kolaborasi yang efektif antar dosen. Simamora dan Nasution (2021) 

menyoroti bahwa kepemimpinan kolaboratif, yang lebih menekankan pada pemberdayaan dan 

kerjasama, memiliki dampak positif dalam meningkatkan kompetensi pengajaran dosen. 

Dalam hal ini, kepemimpinan transaksional yang mengatur struktur dan pengaturan tugas juga 

sangat penting dalam menciptakan iklim kolaboratif yang produktif. 

 

Peningkatan Kemampuan Teknologi dalam Pengajaran 

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, banyak penelitian terkini menunjukkan 

pentingnya kemampuan teknologi dalam pengembangan kompetensi dosen. Lai dan Wang 

(2018) serta Zahra & Ansari (2019) mengidentifikasi bahwa penggunaan teknologi yang efektif 

dalam pengajaran tidak hanya meningkatkan keterampilan dosen dalam menyampaikan materi, 

tetapi juga berperan dalam meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa. Penelitian ini mengarah 

pada pencarian model-model terbaik untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar 

mengajar dan pelatihan dosen. 
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Pengaruh Kepemimpinan Transaksional dalam Meningkatkan Kinerja Dosen 

Meskipun kepemimpinan transformasional sering kali mendapat perhatian lebih dalam 

literatur kepemimpinan pendidikan, penelitian terbaru mulai mengakui pentingnya 

kepemimpinan transaksional dalam meningkatkan kinerja dosen, terutama dalam konteks 

pengelolaan tugas yang lebih terstruktur. Aydin dan Aslan (2020) menemukan bahwa 

kepemimpinan transaksional memberikan arah yang jelas, menetapkan tujuan yang spesifik, 

dan memberikan penghargaan atau hukuman sesuai dengan pencapaian dosen, yang pada 

gilirannya meningkatkan kompetensi mereka dalam berbagai aspek akademik. 

 

Penekanan pada Pengembangan Profesional Berkelanjutan 

Sebagian besar penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan perhatian pada 

pengembangan profesional berkelanjutan bagi dosen dalam rangka meningkatkan kompetensi 

mereka, yang terkait erat dengan integrasi kepemimpinan, kolaborasi, dan teknologi. Gok & 

Gok (2019) menyatakan bahwa dengan adanya pelatihan dan pengembangan profesional yang 

berfokus pada kolaborasi antar dosen serta pemanfaatan teknologi, dosen dapat lebih mudah 

mengadaptasi diri dengan perkembangan di dunia pendidikan. Tren ini juga mencerminkan 

kebutuhan untuk menciptakan program pelatihan yang lebih terintegrasi untuk mendukung 

kompetensi dosen. 

 

Penggunaan Teknologi untuk Kolaborasi dan Pembelajaran Jarak Jauh 

Seiring dengan perkembangan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

ada dorongan besar untuk memanfaatkan teknologi untuk mendukung kolaborasi antara dosen, 

terutama dalam konteks pembelajaran jarak jauh dan e-learning. Penelitian-penelitian seperti 

yang dilakukan oleh López & García (2016) dan Wahyudi & Ningsih (2022) mengungkapkan 

bahwa kemampuan dosen dalam menggunakan platform teknologi tidak hanya meningkatkan 

kompetensi dalam mengajar secara tatap muka tetapi juga memungkinkan pengelolaan 

pembelajaran jarak jauh dengan lebih efisien. Teknologi membuka peluang bagi dosen untuk 

bekerja sama lebih efektif, berbagi materi ajar, dan berkolaborasi dalam riset secara global. 

 

Peningkatan Fokus pada Kompetensi Dosen di Pendidikan Tinggi 

Penelitian terkini semakin banyak mengarah pada peningkatan kompetensi dosen di 

pendidikan tinggi, yang berfokus tidak hanya pada kemampuan pengajaran, tetapi juga pada 

kemampuan riset, pengembangan kurikulum, dan integrasi teknologi dalam metodologi 

pengajaran. Hassan & Ahmad (2019) menekankan bahwa pengembangan kompetensi dosen di 

perguruan tinggi harus mencakup keterampilan pengajaran yang lebih baik, pemanfaatan 

teknologi dalam pengajaran, serta kemampuan untuk bekerja dalam tim kolaboratif. 

 

Keterkaitan dengan Kepuasan Kerja dan Kinerja Dosen 

Terbaru, ada pengakuan yang lebih besar tentang bagaimana faktor-faktor seperti 

kepemimpinan transaksional dan kolaborasi berhubungan erat dengan kepuasan kerja dosen, 

yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja dan kompetensi mereka. Aydin & Aslan (2020) 

mengungkapkan bahwa kepemimpinan yang mendukung meningkatkan kepuasan kerja dosen, 

yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja dan kompetensi mereka. 

 

Adapun implementasi nya antara lain :  

Pengembangan Kepemimpinan yang Mendukung Kolaborasi dan Teknologi 

Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh positif 

terhadap kompetensi dosen, namun dampaknya dapat dimaksimalkan ketika didukung oleh 

pendekatan kepemimpinan yang kolaboratif dan inovatif. Dalam konteks manajemen SDM, 

hal ini mengimplikasikan pentingnya pelatihan dan pengembangan kepemimpinan yang tidak 
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hanya berfokus pada kontrol dan penghargaan, tetapi juga pada kemampuan untuk 

memfasilitasi kolaborasi antara dosen dan pemanfaatan teknologi dalam pengajaran. Oleh 

karena itu, budaya kerja yang didorong oleh kepemimpinan yang mendukung interaksi, 

kolaborasi, dan penggunaan teknologi akan memperkuat kompetensi dosen dalam memenuhi 

tuntutan pengajaran yang semakin kompleks. 

Implikasi praktis: Penyusunan program pelatihan kepemimpinan: Manajemen SDM 

perlu merancang program pelatihan kepemimpinan yang tidak hanya menekankan pada 

kepemimpinan yang berfokus pada hasil jangka pendek, tetapi juga kepemimpinan yang 

mendukung pengembangan keterampilan kolaboratif dan penerapan teknologi dalam 

pengajaran. Pengembangan budaya kolaboratif: Pengelolaan SDM dapat memperkenalkan 

sistem kerja yang menekankan kolaborasi antar dosen, di mana mereka dapat berbagi praktik 

terbaik, materi ajar, dan teknologi pembelajaran. 

 

Kolaborasi sebagai Katalisator untuk Peningkatan Kompetensi 

Kolaborasi antar dosen terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan kompetensi 

mereka, baik dalam aspek pengajaran maupun riset. Dalam praktik budaya kerja SDM, ini 

mengarah pada pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendorong kolaborasi tim dan 

pertukaran pengetahuan antar dosen. Penelitian oleh Khan & Iqbal (2017) dan Simamora & 

Nasution (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang mendukung kolaborasi akan 

meningkatkan kualitas pengajaran dosen. 

Implikasi praktis: Membangun tim kolaboratif: Dalam konteks pengelolaan SDM, perlu 

diadopsi sistem yang memungkinkan dosen untuk bekerja dalam tim lintas disiplin ilmu, yang 

akan memperkaya proses pengajaran mereka dan memperkuat kemampuan riset mereka. 

Sistem penghargaan untuk kolaborasi: SDM perlu merancang sistem penghargaan yang 

menghargai kontribusi kolaboratif, misalnya melalui pengakuan terhadap proyek kolaboratif 

yang berhasil, yang pada gilirannya mendorong budaya kerja yang lebih terbuka dan berbasis 

tim. 

 

Peningkatan Kemampuan Teknologi dalam Pengajaran 

Kemampuan teknologi berperan penting dalam meningkatkan kompetensi dosen, 

khususnya dalam pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis digital. Penelitian-penelitian 

terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Lai & Wang (2018) dan Zahra & Ansari (2019), 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas 

pengajaran dosen. Oleh karena itu, budaya kerja yang berbasis teknologi harus ditumbuhkan 

dalam organisasi untuk mendorong dosen agar terus berinovasi dan mengembangkan 

kemampuan digital mereka. 

Implikasi praktis: Pelatihan dan pengembangan teknologi: Manajemen SDM perlu 

mengintegrasikan pelatihan teknologi dalam pengembangan profesional dosen. Ini dapat 

mencakup pelatihan dalam penggunaan alat-alat pembelajaran berbasis digital, platform e-

learning, serta alat kolaborasi digital. Ketersediaan infrastruktur teknologi: Mengingat 

pentingnya teknologi dalam pengajaran, SDM perlu memastikan bahwa fasilitas dan 

infrastruktur teknologi yang memadai tersedia bagi dosen untuk mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis teknologi secara efektif. 

 

Keseimbangan antara Penghargaan dan Tantangan dalam Pengembangan Kompetensi 

Kepemimpinan transaksional, dengan pendekatan penghargaan dan hukuman, memiliki 

dampak signifikan terhadap pengelolaan SDM, terutama dalam hal pengembangan kompetensi 

dosen. Namun, untuk menciptakan budaya kerja yang lebih inovatif dan dinamis, manajemen 

SDM perlu mengadaptasi prinsip-prinsip kepemimpinan ini dengan pendekatan yang lebih 
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fleksibel, di mana tantangan yang diberikan kepada dosen sejalan dengan kesempatan untuk 

berkembang melalui pelatihan dan dukungan teknologi. 

Implikasi praktis: Evaluasi berbasis kompetensi: Manajemen SDM harus mengadopsi 

sistem evaluasi kinerja yang tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada pengembangan 

kompetensi dosen. Evaluasi ini dapat mencakup aspek penguasaan teknologi, kolaborasi, serta 

kemampuan dalam pengajaran. Kebijakan insentif dan pengakuan: Menciptakan sistem insentif 

yang mendukung pengembangan kompetensi dosen melalui penghargaan yang lebih berfokus 

pada pencapaian pengajaran yang efektif, penggunaan teknologi, dan kolaborasi. 

 

Penciptaan Budaya Pembelajaran Berkelanjutan 

Temuan penelitian juga menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan dalam 

meningkatkan kompetensi dosen, khususnya dalam konteks penggunaan teknologi dan 

pengembangan kolaborasi. Oleh karena itu, organisasi SDM di perguruan tinggi harus 

menciptakan budaya kerja yang menekankan pembelajaran berkelanjutan, dengan memberi 

ruang bagi dosen untuk terus meningkatkan keterampilan mereka melalui berbagai saluran 

pengembangan profesional. 

Implikasi praktis: Fasilitasi pembelajaran sepanjang hayat: Organisasi perlu 

menyediakan peluang pembelajaran berkelanjutan untuk dosen, seperti seminar, kursus online, 

dan pelatihan terkait perkembangan teknologi terbaru dan metodologi pengajaran yang lebih 

efisien. Program mentoring dan bimbingan: Pengembangan hubungan mentoring antar dosen 

yang lebih senior dan yang lebih muda dapat membantu transfer pengetahuan dan keterampilan 

secara lebih efektif, yang pada gilirannya meningkatkan kompetensi mereka dalam pengajaran 

dan riset. 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transaksional, kolaborasi 

antar dosen, dan penguasaan teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi 

dosen, dengan motivasi sebagai variabel intervening. Dosen yang termotivasi oleh lingkungan 

yang mendukung, baik melalui kepemimpinan yang efektif maupun fasilitas teknologi yang 

memadai, lebih cenderung untuk mengembangkan kompetensinya. Oleh karena itu, perguruan 

tinggi perlu menciptakan kebijakan yang mendukung kepemimpinan yang transaksional, 

meningkatkan kolaborasi antar dosen, dan menyediakan pelatihan teknologi untuk 

meningkatkan motivasi dosen. 
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